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ERKAWINAN ISLAM DI

AN MANUSIA317

Bab 1

WASIAT WAIJIBAH DALAM HUKUM
KELUARGA INDONESIA,
MESIR DAN MAROKO

A. PENDAHULUAN

Tujuan hukum Islam seperti dinyatakan oleh Syaikh Izzudin bin
Abdis Salam adalah /i jalbil mashalih wa lidaf’il mafasid, yakni menarik
kemaslahatan dan menolak bahaya atau kerusakan. Sebelum itu,
Rasulullah SAW lewat sabdanya secara lugas menyatakan, bahwa salah
s2tu prinsip dalam bermuamalah adalah la dharar wala dhirar, yakni
s2ngan memudharatkan diri sendiri dan orang lain.

Terkait dengan harta warisan orang yang meninggal dunia, ada
sedikit persoalan menyangkut nasib orang-orang yang secara hukum
waris tidak berhak/bisa mewarisi harta pewaris. Tidak bisa mewarisi ini
&isa karena terhalang (mahjub) atau bisa jadi karena memang ia bukan
‘#8li waris sejak semula. Contoh pertama dalam kasus seseorang menjadi
alang karena ada ahli waris yang lebih dekat misalnya dalam kasus
=cu yang karena satu dan lain hal ayahnya meninggal terlebih dahulu
ipada kakeknya atau meninggal bersamaan dengan ayahnya. Melalui
ilmu waris, maka cucu menjadi terhalang menerima warisan dari
eknya karena ada paman atau saudara ayah yang lebih dekat.? Hal ini

*Lihat misalnya fatwa al-Lajnah ad-Daimah Juz 16 halaman 530:

- .&H&h&]d‘i uﬂ.\ai.‘.jq.idll.u&m-i;d}.\..‘uu)‘ﬂ Qg‘ﬂ.\_‘.a_,tﬁgfﬂ ol & Y
e 45t il 1 oy o0 iy gm0 2 355 3 G A ol ) g
ey
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populer dan ditentang, namun belakangan diterima dan
smtuan di hampir semua perundangan di negara muslim.

nilai keadilan bagi si cucu, karena iz suger
mentara ia tidak mewarisi apapun s

alah kasus anak angkat dengan orang
is Islam, maka keduanya tidak bisa s
fa hubungan darah, pernikahan

si Penelitian
ini terasa urgen terutama untuk kajian hukum keluarga di
modern, di mana salah satu isu yang dibahas adalah
an ini juga menimbulkan masalah k== p wa=2t wajibah. Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai
t sama sekali tidak mendapat apa-apa ini dapat dirumuskan hal-hal sebagai berikut :
ja angkat yang tidak mewarisi apa-apa i secara perbandingan ketentuan hukum wasiat wajibah
U ia meninggal terlebih dahulu. @r= Indonesia, Mesir, Maroko dan Malaysia.
rsoalan di atas, dimunculkanlah oleh i dan mengerti segi-segi persamaan dan perbedaan
wasiat wajibah. Untuk kasus pers wasiat wajibah di empat negara tersebut.
3 muslim pertama, disusul negara
 dan juga Indonesia dan juga Malewss =gunaan teoritis maupun praktis yang dapat dipetik dari
ndeskripsikan sekaligus membandi : » @apat disebutkan diantaranya :
di empat negara tersebut de : gmisah khazanah keilmuan Islam dalam bidang hukum keluarga
negara pertama yang memperkens » s=rkait dengan persoalan hak-hak anak yang orang tuanya

n positif sekaligus sebagai repress terlebih dahulu mneyangkut perolehan waris melalui
adzhab Hanafi, sedang Maroko mewss = wajibah.

ia dan Malaysia dengan tradisi yang dek pahan masukan bagi para pengambil kebijakan publik

pihak-pihak terkait (hakim, panitera, pengacara, Komnas
g=2n Anak, pemerhati anak) dalam mengambil kebijakan
t2pi seputar hak-hak anak yang orang tuanya meningga!
isiat wajibah di negara Indonesia, Me i dahulu.

segi-segi persamaan dan perbedaan
di empat negara tersebut?

2t Sebelumnya

hasil penelitian terkait topik wasiat wajibah dapat

==r= ringkas sebagai berikut :

w=ng ditulis saudara Taufik Rosadi mahasiswa Fakultas
Walisongo berjudul, Studi Analisis Pendapat Teungku
Hasbi Ash Shiddieqy Tentang Wasiat Wajibah.
di Indonesia wasiat wajibah diatur dalam Kompilasi

1¥H1) pasal 209 yang menjelaskan bahwa: wasiat wajibah

iat cukup banyak dan luas. Namun &
asi pada empat negara yakni Indone
elain itu persoalan wasiat dibatasi hs

yang merupakan hasil terobosan
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tua angkat dengan batasan maksimal 2= % #=w manfaat dari suatu benda dengan tanpa mengharapkan

yang pelaksanaannya ditangguhkan setelah peristiwa
=ng yang memberi wasiat.’ g
@ne wasiat wajibah secara etimologis berarti wasiat yang
ih dahulu daripada kakeknya yang © @ waib. Sedangkan secara terminologis, Wasiat Wajibah
an harta pusaka terhalang oleh saus tindakan pembebanan oleh hakim atau lembaga
:mukan dalam pasal 76 dan 77 UU NG i hak agar harta seseorang yang telah meninggal
jibah.? s tidak melakukan wasiat secara sukarela diambil sebagian
ur mahasiswa Fak Syariah IAIN Suras Benda peninggalannya untuk diberikan kepada orang
| 209 Kompilasi Hukum Islam (Khi) Te galam keadaan tertentu pula.
agi Anak Angkat Atau Orang Tua A Wajibah menurut KHI adalah wasiat yang ditetapkan
adi Referensinya’ sang-undangan vyang diberikan kepada orang tua
n UGM yang dimuat di jurnal , anak angkat yang tidak menerima wasiat dari anak angkat
n Dan Implementasi Wasiat Wajibah § ‘ tua angkatnya yang telah meninggal dunia
%l ini bisa disimpulkan dari rumusan pasal 209 KHI sebagai

membandingkan dengan Undang-Unds
an wasiat wajibah diberikan kepada ©

sraheni, Haniah Ilhami, Yulkarnain
! juni 2010 him 311-329.

wajibah di Maroko terdapat karya Dr
1 al-Wajibah wa Tathbigatuha al-Irtss
h,* yang cukup panjang lebar me
ngan sedikit membanding dengan
tku ini tidak mencakup pembhasas

peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal-
1796 sampai dengan 193 tersebut di atas, sedangkan
tu2 angkat yang tidak menerima wasiat diberi Wasiat
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak

anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi

hukum wasiat dalam skala internasies £ Wajbah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang
negara muslim kiranya menjadi celah =trva ®

di Mesir,beberapa ketentuan wasiat wajibah dalam
z wasiat No. 71 tahun 1946, antara lain mengatur:

an seseorang yang secara suka @
g lain untuk memiliki sesuatu baik b=

wasiat secara bahasa dan istilah lihat limi Khiraq, al-Washiyyah al-
a al-Irtsiyyah Wifga Mudawwanah al-Usrah, Cet. |, ( t.tp : t.np,
Lihat juga Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam
¥ab Undang-Undang Hukum Perdata, Cet. |, (Jakarta : Sinar Grafika,

'digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&ic=
gat¥%20wajibah, diakses 1 Maret 2014.
php?mod=browse&op=read&id=jiptiain—
wajibah, diakses 3 Maret 2014.

ol-Wajibah wa Tathbigatuha al-irtsiyya®
:tnp, 2012)

& Lubis & Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam, Cet. |, (Jakarta :
him. 204
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erikan kepada keturunan dari anak yang
| sebelum atau bersama-sama dengas
76).

sajibah, adalah sebesar bagian yang

Penelitian

=tian ini termasuk penelitian pustaka (library research). Sedang
sitiannya adalah penelitian deskriptik-analitik, yakni penelitian
=parkan sejumlah data untuk kemudian dianalisis sedemikian
is dari harta peninggalan tersebut, apat seara ilmiah guna mendapatkan kesimpulan yang valid dan dapat
pada saat pewaris meninggal, makss g-jawabkan. Pendekatan masalah yang digunakan adalah
» normatif-kualitatif. Sumber data utama dalam penelitian ini
Berbagai peraturan perundangan di empat negara tersebut.
X ~megara Indonesia Inpres Nomor 1 tahun 1991 tentang
atu kepadanya sebesar apa yang mens asan KHI(Kompilasi Hukum Islam), untuk Mesir untuk Maroko
Apabila ada pemberian dan pemberias Malaysia.Sedang sumber sekunder mengandalkan sumber-
ari jumlah yang diwajibkan, maka srtulis/tercetak seperti kitab-kitab fikih, buku, koran, majalah,
fa jumlah yang diwajibkan (pasal 76). sejenisnya yang memuat materi ataupun informasi
kkan bagi cucu, yaitu keturunan dari wajibah. Sementara sumber tersier didapat dari kamus,
t/lapisan pertama, serta cucu ket s [mausu'ah), serta internet danlain-lain.

snya ke bawah dari garis laki-laki. Sa pulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai informasi
yang digantikan dibagikan k= Baik dari buku, jurnal, ensiklopedi, majalah, koran dan
ah anak yang digantikan itu mens ata yang relevan dipilah dan dipisah untuk dianalisis lebih
al (pasal 76). slahan data, data yang terkumpul dipilah dan dipisah, mana
berikan wasiat melebihi jumiah man dengan pembahasan diambil dan dianalisis sedemikian
elalui wasiat wajibah, maka kelebinas = kritis obyektif agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang
ariyah, namun apabila jumlah itu leb& ertanggung-jawabkan secara ilmiah. Analisis data
ka wajib digenapkan (pasal 77). an analisis isi. Analisis isi (content analysis) adalah penelitian
ebagian dan tidak kepada yang lainms sfat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi

wasiat wajibah, maka kepada yang tercetak dalam media massa ( tulisan).®
wajib diberikan sesuai dengan bagas

in dengan syarat keturunan dari
termasuk ahli waris dan si pewaris &

TEORI

srtian Wasiat

=-tama perlu kiranya diuraikan pengertian wasiat baik dari
maupun istilah. Jika dibuka dalam kitab-kitab kamus bahasa

katz wasiat ( 43l ) diambil dari (23] Casa 5, 42al artinya

kan dari wasiat lainnya (pasal 78).”

{Bandung : al-Ma’arif, 1975), him. 83. Untut
y in Islamic Countries, (New Delhi : Academw
8, juga llmi Khiraq, al-Washiyyah ¢
dawwanah al-Usrah, Cet. |, ( t.tp : t.np, 2022

lebih memadai lihat Burhan Bungin, “ Content Analysis dan Focus
dalam Penelitian Sosial, dalam Burhan Bungin, (Ed.), Metodologi
. Cet. 8, ( Jakarta Rajawali Press, 2011), him. 230 dan seterusnya.
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ssuatu), orang yang berwasiat disebut a& peaan setelah yang berwasiatmeninggal dunia yang jumlahnya
. wasiat dan yang seakar dengan i B Sari sepertiga dari harta yang ditinggalkannya.”
arti diantaranya berarti menetog-
t al-An‘am : 144 aStay 3 elagd S5 - asan Hukum wasiat

= ayat Al-Qur'an yang ada kaitannya dengan pembahasan
disebutkan misalnya Q.S Al-Bagarah ayat 180 vyang

nana bisa dipahami dalam surat Lugmas
aryam: 31 (swalls a3, mensyari'atis
slam surat An-Nisa' ayat 12 (&) o Lay)®
secara bahasa sudah dipaparkan, BB VA W ) gl 2R s 1 e L
efinisi wasiat dari beberapa fugaha. [180 :5al] {(180) A LB e S
asiat adalah pemberian hak milik sec=s =n atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
setelah pemberinya meninggal @

a berupa barang, piutang atau Manisss soak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah)
adalah pemberian seseorang kepada ¢ B e-orang vang bertakwa”.

maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat

ang ataupun manfaaat untuk dimiliki oi {Sacarah ayat 240 :
dah orang yang berwasiat mati."’ 1 0y G ot i s s

salah seorang ulama kontempe . ses ws_ il qﬂula.ﬂ.a,_,a & C"-‘;muaP L'J‘,ic[)"a!
n ungkapan : ' 230) 5
s sk gall 203 La () ilbiae SlLS (240) a5

=ng-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
steri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu)
cara sukarela yang akan dijalankan set= hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari
ik berupa benda atau manfaat. #k=n tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada
wm Islam pasal 171 huruf f wasiat acs % iwali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka
i pewaris kepada orang lain atau le se == ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi
waris meninggal dunia. ** :
rtian wasiat di atas dapat disimg
seseorang ketika masih hidup agar hartz
ertentu atau suatu lembaga yang

112

e sl A80al Tyl 13) 280 231G ) il ) Ll )
S g e 0 ) R (e AT R i 18
::.tp - Dar al-Hidayah, t.t), 40 : 209, banc

2., ( ttp : Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 2004), | - &2
omi wa Adillatuhu, Cet. IV, ( Damaskus : dar

Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Cet. IV, ( Jakarta : Raja Grafindo
W= 439, Penjelasan secara ringkas versi empat madzhab lihat
=, Kitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, 1l : 136, dalam al-
ah Versi 3.48.

Qudamah, al-Mughni, Xl : 498, dalam al-Maktabah asy-Syamilah

Ahmad Abdul Jawad, Usul ‘lim al-Mawaris, Cet. Il, ( Bairut : Dar al-

wnnah, ( Bairut : Dar al-Fikr, 1992), Juz Il : 414
. al-Islami wa Adillatuhu, Cet. IV, ( Damaskus -

ngantar Kompilasi Hukum Islam dalam Toto #
Jnsani Press, 2002), him. 130.
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yanjang pengamatan penulis, kerabat at Wasiat Wajibah

« menjadi ahli waris apakah juga - e berhak mendapat wasiat wajibah di tiga negara ini?
inggalan dengan jalan wasiat wajisas s ® M=roko sepakat, sementara ketentuan di Indonesia
; terjadi di Indonesia, di mana kerabat y=%
ahli waris karena perbedaan agama 1
, dengan putusan atau Yurisprudensi. :
nsi putusan MA menetapkan adanya was
gama. Jadi melalui Yurisprudensi MA
asiat wajibah dari semula hanya teroas :
elebar menjadi yang terhalang me —g

jama.

# @=ngan memperhatikan ketentuan KHI yang berhak
bah adalah anak angkat atau orang tua angkat.
s cucu yang bapaknya meninggal terlebih dahulu
maka ia diposisikan sebagai ahli waris pengganti.
putusan yurisprudensi MA, wasiat wajibah juga
dan orang tua serta suami istri yang berbeda

==t di Mesir adalah cucu dari anak perempuan
= dan seluruh keturunan anak laki-laki seluruh
p s=bagai ahli waris yang orang tuanya meninggal
si pewaris. Hal ini tampaknya masih
patriarki masyarakat Timur Tengah pada
Wberatkan tanggung-jawab nafkah keluarga pada

asiat Wajibah
mak ketentuan dalam KHI, besarnya
soleh dialokasikan untuk Wasiat
/3 dari harta tirkah atau peninggalan g
can tentang orang-orang yang berhak |
tu terbatas pada anak angkat dan orang*
menyebutkan bagaimana metode pe
pada si penerima.

. & Maroko menetapkan yang berhak menerima
B0 Wasiat Mesir, batas ‘peritl cwcu dari anak laki-laki terus ke bawah, namun
BN diar bates 1/3 dari harta peil perempuan hanya berlaku 1 generasi saja.
| ———— W =ntuan pas'al 3.72 Mudawwanah al-Usrah.

=k=n - Wasiat ini berlaku bagi cucu dari anak laki-

Wajibah tersebut tidak turut me da _ :
is, serta belum pernah diberikan harta : n. anak da.ri .cucu laki-laki ke bawah bagi
lain semisal hibah. Sementara mengs _ iaki-laki dua kali lipat anak perempuan, setiap

B czbangnya namun bukan cabang atas selainnya,

tersebut, dalam UU Wasiat Mesir tidak

ketentuan dalam pasal 76, tampak jsie= sngambil jatah sebesar yang diterima.
an Wasiat Wajibah dengan menaat
an.

Maroko tak jauh beda yakni batas ma sl

slzh maksimal 1/3 dari tirkah. kemaslahatan dan kepatutan dalam hal

== orang yang meninggal ke orang yang masih
£aktor yang diperhatikan oleh legislator di tiga
Maroko dan Mesir. Hal ini terlihat dalam kasus

juarge dan Sexualitas Ali Trigianto, dkk. | 59



gerbandingan hukum lebih jauh dan dalam untuk
w== persamaan dan perbedaan hukum suatu
di bidang hukum keluarga.

ibunya meninggal terlebih dahulu dibs
rsamaan. Bahkan hukum positif &
u dengan memperlebar cakupan
waris yang terhalang dengan sebab
ilihat dalam beberapa yurisprudensi M&
waris, cucu terhalang (mahjub) mendap=s
paman mereka. Padahal secara faktual
an bantuan dan perlindungan sedang
3i kepada mereka. Menyadari ketidak
2 menerobos dengan ahli waris penggs
»enerobos dengan konsep wasiat wajibaf
roko memiliki persamaan dalam ketes
dimengerti karena kedua negara sama
erpegang pada fikih Islam baik
sentara di Indonesia memiliki perbedaan
enerima wasiat wajibah adalah anak &2
Maroko dan Mesir adopsi tidak dibens
.ka. Di sini kelihatan bahwa hukum Islam
jir hukum adat, atau sekurangnya me
hukum yang hidup di tengah-tengah
jga dikatakan ketentuan ahli waris

iemperhatikan ketentuan dalam BW

sbagi ujung tombak keadilan hendaknya
nukan dan mengaplikaskan putusan huk
in nilai-nilai keadilan, kemaslahatan dam |
harus terpaku pada rumusan teks
ndangan.
i MA hendaknya diakomodir dalam pe
apan Peradilan Agama supaya kekuatam
< dan kuat serta mengikat.

e
& Wasiat Wajibah Pergumulan antara Hukum
e« |, [ Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2013), him. 16%.

fshuarga dan Sexualitas
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